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Tesisini membahas mengenai tanggung jawab notaris terhadap akta relaas yang cacat, sigpa yang
bertanggung jawab terhadap akta relaas yang cacat serta bagaimana bentuk dari pertanggungjawaban
terhadap akta relaas tersebut. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian yang bersifat
yuridis normatif. Disebut juga sebagai penelitian doctrinal (doctrinal research) yaitu suatu penelitian yang
menganalisis hukum baik yang tertulis oleh hakim melalui proses pengadilan (Law it is devided by the judge
through judicial process). Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analisis yang bertujuan untuk
menj el askan bagaimana suatu akta yang dibuat oleh Notaris dapat dibatalkan oleh pengadilan sehingga
membawa implikas terhadap pihak-pihak yang berkepentingan maupun terhadap Notaris itu sendiri.
Berdasarkan penelitian dari analisa hukum ditemukan bahwa peranan Notaris dalam pembuatan akta relaas
memegang peranan yang penting, dimana Notaris selaku pejabat umum berwenang untuk membuat akta
otentik atas permintaan para pihak yang berkepentingan, Akta Notaris dibuat dengan tidak mengindahkan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.Apabila akta tersebut dibuat dengan tidak mengindahkan
peraturan perundang-undangan yang berlaku maka akta tersebut menjadi cacat dan Notaris yang
bersangkutan dapat diminta pertanggungjawaban Notaris dalam menjalankan tugas jabatannya haruslah
menerapkan prinsip kehati-hatian dan secara seksama memahami ketentuan yang telah ditetapkan oleh
peraturan perundang-undangan, tidak saja terbatas pada Undang-undang Jabatan Notaris tetapi juga kepada
peraturan perundang-undang lainnya.

...... This thesis deals with the role and the role notary against Relaas deed which is flawed, who is
responsible for the deed and find out what form of accountability to the relaas deed. The methods used in
this research is that research is both the juridical normative. Also known as doctrinal research (doctrinal
research) which is a study that analyzed the law either written by the judge through the court proceedings
(Law it is devided by the judge through the judicial process). Thisresearch is descriptive research analysis
aims to explain how a deed made by a notary may be cancelled by the Court so that it carries implications
for the parties concerned as well as against a notary itself.

Based on the research of legal analysis found that the role of the notary in making arelaas deed made an
important role where a notary as a public official authorized to make authentic deed at the request of the
interested parties, the notary deed made by not heeding the prevailing laws and regulations. If the certificate
is created by not heeding the applicable legislation then the deed became disabled and Notary in question
can be asked of notary public accountability in carrying out tasks in Office shall apply the principles of
prudence and thoroughly understand the terms set by the legislation, not just limited to the Notary Office of
legislation but also the regulation militate in other laws.
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